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Objective: The purpose of this study was to analyze the relationship between 
injecting contraceptive use and blood pressure and body weight in women of 
childbearing age 

Methods: The design of this research is analytic correlation research using the 
Croos-sectional method. With a population of 47 injecting family planning acceptors 
and a sample of 42 respondents using a simple random sampling technique. With the 
independent variables of injection contraception and the dependent variables of 
blood pressure and body weight. The instruments used in this study were 
questionnaires and observation sheets, using the chi-square test. 

Results: The results of the Chi-Square test between the type of injecting birth control 
and blood pressure obtained a calculated Chi-Square test value of 6,881 with a 
significant value of (p = 0.032) there was a significant relationship between the type 
of injecting birth control and blood pressure. The results of the Chi-Square test 
between the type of injecting birth control and body weight obtained a calculated 
Chi-Square test value of 10,521 with a significant value of (p = 0.015), there was a 
significant relationship between the type of injecting birth control and body weight 

Conclusion: The choice of injectable birth control needs to be reconsidered 
regarding the side effects of use if it is used long term for a later date. 
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PENDAHULUAN 

Kontrasepsi suntik termasuk salah satu jenis 
kontrasepsi hormonal yang memiliki kelebihan dan 
kekurangan serta efek samping. Salah satu efek 
samping kontrasepsi suntik tersering adalah naiknya 
tekanan darah dan berat badan (Widyaningsih & 
Isfaizah, 2020). Perubahan tekanan darah dan berat 
badan pada akseptor KB suntik menjadi suatu 
masalah bagi kesehatan karena kandungan hormone 
sintetis dalam KB suntik tersebut. Jika digunakan 
dalam jangka waktu lama akan memberikan efek 
samping yang kurang baik bagi kesehatan, kenaikan 
tekanan darah memiliki presentase yang tidak 
terlalu besar namun perlu adanya perhatian khusus 
agar tidak memberi efek yang fatal dan peningkatan 
berat badan yang tidak sampai terjadi obesitas 
(berlebih) (Sartika et al., 2021). 

Data World Health Organization (WHO) jika 
dibandingkan Negara ASEAN, penggunaan alat 
kontrasepsi di Indonesia 61% sudah melebihi rata- 
rata ASEAN (58,1%), Namun masih rendah 
dibandingkan Vietnam (78%), Kamboja (79%) dan 
Thailand (80%). Dengan jumlah wanita usia subur 
Indonesia 65 juta orang (Sartika et al., 2021). 
Pemilihan metode kontrasepsi KB yang dominasi 
adalah non MKJP/non metode kontrasepsi jangka 
panjang yaitu metode suntik 56,86% dan metode pil 
17,21% (Dinkes Jawa Timur, 2021, p. 42). Menurut 
Dinkes Kabupaten Lamongan (2021) jumlah 
pasangan usia subur (PUS) tahun 2020 sebanyak 
202.195 orang. Dengan akseptor Kontrasepsi suntik 
aktif di wilayah Kecamatan Laren Kabupaten 
Lamongan sejumlah 2965 orang dari jumlah 5815 
orang (Pusat Statistik, 2022). 

Beberapa keluhan akseptor KB suntik di puskesmas 
Lamongan, yaitu: peningkatan berat badan 60 orang 
(1,05%), spotting 15 orang (0,26%), dan perubahan 
tekanan darah 20 orang (0,35%) (Susila, 2021). 
Rasio prevalensi akseptor KB suntik dengan hasil 
sebesar 2,93% memiliki arti KB suntik merupakan 
faktor resiko peningkatan tekanan darah dibanding 
kontrasepsi IUD (intra uterine device) non hormonal 
(Cahyo, 2019). Dalam penelitian Fatmasari (2018), 
hipertensi sebagian besar terjadi pada askeptor KB 
hormonal dalam jangka waktu >5 tahun (62,8%) dan 
<5 tahun (35,1%), terjadi karena peningkatan 
volume plasma darah disebabkan oleh aktivitas 
renin-angiostensin aldosteron (Widyaningsih & 
Isfaizah, 2020). Menurut penelitian Bereson dan 

Rahman (2009), selama 36 bulan akseptor KB suntik 
mengalami peningkatan berat badan 5,1 kg, lemak 
tubuh 4,3 kg dan presentase lemak tubuh 3,4%. Rata- 
rata akseptor KB suntik mengalami peningkatan 
dalam 1 tahun >0-1 kg (47%) berat badan 
sebelumnya dan sesudah penggunaan 54,4 kg – 58,1 
kg (Yuliastuti et al., 2020). Berdasarkan hasil survey 
lapangan pada tanggal 11 mei 2022, terdapat kurang 
lebih 47 akseptor KB yang telah melakukan KB 
suntik di Praktik Bidan Mandiri (PBM) Yulfia, 
Amd.Keb Desa Bulubrangsi, Kecamatan Laren, 
Lamongan. 

Kontrasepsi suntik dibedakan menjadi dua macam 
yaitu, suntik kombinasi dan suntik progesteron. 
Keuntungan dari KB suntik sangat efektif, 
pencegahan jangka waktu panjang, tidak 
berpengaruh hubungan suami istri dan aman. Namun 
KB suntik juga memiliki efek samping yaitu 
gangguan hormonal, gangguan haid, permasalahan 
berat badan, penurunan libido, sakit kepala, 
hipertensi, stroke, penumpukan kolestrol akibat 
timbulnya lemak (Rakhmawati, 2020). Kontrasepsi 
suntik progesteron terjadi akibat perubahan lipid 
serum pada jangka panjang, terjadi penurunan kadar 
High Density Lipoprotein-Kolesterol (HDL-
Kolesterol) yang meningkatkan tekanan darah 
(Handayani & Yulaikah, 2017). Kandungan 
kontrasepsi suntik kombinasi menyebabkan 
peningkatan tekanan darah yang dihubungkan 
dengan hipertrofi jantung dan peningkatan pada 
respon presor angiostensin II melibatkan jalur RAS 
(renin angiotensin system) (Cahyo, 2019). 

Stimulating Hormone (perangsang folikel) dan 
progesteron sintetik menghambat sekresi Luteinizing 
Hormone (hormon luteinisasi), jika terjadi 
ketidakseimbangan pada hormon bisa memacu 
gangguan pembuluh darah. Estrogen meningkatkan 
retensi elektrolit pada ginjal, mengakibatkan 
peningkatan reabsorpsi natrium dan air sehingga 
dapat menyebabkan hipervolemia, curah jantung 
meningkat dan tekanan darah meningkat (Elsera et 
al., 2020). Pengunaan progesteron jangka panjang 
bisa menyebabkan berat badan naik karena 
perubahan anabolik dan stimulasi nafsu makan, 
hipotalamus sistem yang terkontrol dapat 
mempengaruhi penyerapan makanan dan 
merangsang nafsu makan naik (Yuliastuti et al., 
2020). Kenaikan berat badan disebabkan hormon 
progesteron yang mempermudah karbohidrat dan 
gula menjadi lemak sehingga lemak di bawah kulit 
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bertambah, selain itu menyebabkan nafsu makan 
bertambah serta aktivitas fisik menurun (Raidanti & 
Wahidin, 2021, p.27).  

Tekanan darah terus meningkat secara bertahap dan 
tidak akan menetap. Resiko kenaikan tekanan darah 
berpengaruh dengan bertambahnya umur, lama 
pemakaian dan kenaikan berat badan (Widyaningsih 
& Isfaizah, 2020). KB suntik memiliki dampak bagi 
kesehatan, terjadinya peningkatan tekanan darah 
hingga hipertensi dan peningkatan berat badan 
secara terus menerus (Handayani & Yulaikah, 
2017). Hipertensi atau kenaikan tekanan darah dapat 
dikurangi dengan tindakan maupun terapi 
farmakologi dan nonfarmakologi, salah satunya 
edukasi diet rendah garam serta observasi setiap 
kunjungan (Elsera et al., 2020). Upaya dalam 
mengatasi berat badan dengan observasi, melakukan 
penimbangan setiap kunjungan. Untuk memperkecil 
resiko peningkatan berat badan dengan edukasi diet 
rendah kalori, mengurangi konsumsi lemak dan 
perbanyak konsumsi protein serta serat (Susila, 
2021).  

Berdasarkan faktor resiko peningkatan tekanan 
darah dan kenaikan berat badan pada akseptor KB 
suntik serta adanya pengaruh penggunaan suntik 
progesteron maupun suntik kombinasi, maka perlu 
adanya observasi agar tidak menjadi komplikasi. 
Dari latar belakang, peneliti tertarik melakukan 
penelitian yang berjudul : “Hubungan Penggunaan 
Kontrasepsi Suntik dengan Tekanan Darah dan 
Berat Badan pada Wanita Usia Subur”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan Analitik Corelation 
dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional 
yaitu ingin mengetahui hubungan pengunaan 
kontrasepsi suntik dengan tekanan darah dan berat 
badan pada wanita usia subur. Penelitian ini 
dilakukan dengan satu kali pengambilan data yang 
kemudian data tersebut dikumpulkan dalam 
cacatan lembar observasi dan akan dinilai secara 
bersamaan tanpa memberikan intervensi lanjutan. 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisa hubungan 
penggunaan kontrasepsi suntik dengan tekanan 
darah dan berat badan pada wanita usia subur. 
Populasi sebanyak 47 responden. Sampling yang 
digunakan pada penelitian ini adalah Simple 
Random Sampling dan sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 42 responden yang telah memenuhi 
kriteria inklusi dan ekslusi. Kriteria inklusi sebagai 
berikut : 1) wanita usia subur yang menggunakan 

KB Suntik 1 bulan maupun 3 bulan ; 2) 
menggunakan kontrasepsi suntik lebih dari 1 tahun 
; 3) bersedia menjadi responden ; 4) kooperatif. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner dan observasi/pengukuran tekanan darah 
dan berat badan. Kuesioner dalam penelitian ini 
adalah kuisoner penggunakan KB suntik, kuesioner 
pengukuran tekanan darah dan kuesioner 
pengukuran berat badan. Kuesioner penggunaan KB 
suntik terdiri dari pertanyaan jenis pemilihan KB 
suntik Progesteron atau KB suntik kombinasi, serta 
berapa lama penggunaan KB suntik, keluhan dan 
adanya jenis keluhan, waktu kunjung. Perhitungan 
skor terdiri dari 2 kategori antara lain : 1=satu bulan 
; 2=tiga bulan. Kuesioner pengukuran tekanan darah 
berdasarkan nilai sistol dan nilai diastol. 
Perhitungan skor terdiri dari 3 kategori antara lain : 
1= normal <120/<80 mmHg ; 2= prehipertensi 120-
139/80-89 mmHg ; 3= hipertensi>140 / > 100 
mmHg. Kuesioner pengukuran berat badan 
berdasarkan dengan satuan Kg. Perhitungan skor 
terdiri dari 4 kategori antara lain : 1= kurang <18,5 
; 2= Normal 18,5-22,9 ; 3 = resiko obesitas 23-24,9 
; 4 = Obesitas 25- ≥ 30. 

HASIL 

1. Karakteristik responden berdasarkan umur  

Distribusi frekuensi karakteristik responden 
berdasarkan usia di Praktik Bidan Mandiri Bidan 
Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 juli-3 agustus 
2022. 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan umur 
No Umur Frekuensi 

(f) 
(f) 

Presentase 
(%) 

1 Remaja 
akhir (17- 
25 tahun) 

2 4.8% 

2 Dewasa 
awal (26- 
35 tahun) 

25 59.5% 

3 Dewasa 
akhir (36- 
45 tahun ) 

10 23.8% 

4 Lansia 
awal (> 

45 tahun) 

5 11.9% 

  Total  42 100%  

Sumber : Data Primer 2022 (diolah)  

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil usia 
responden terbanyak pada umur 26-35 tahun 
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sebanyak 25 responden (59.5%), sedangkan yang 
paling sedikit pada umur ≤ 25 tahun sebanyak 2 
responden (4.8%). 

2. Karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan 

Distribusi frekuensi karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan di Praktik Bidan Mandiri 
Bidan Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 juli-3 
agustus 2022. 

 
Tabel 2 Karakteristik responden berdasarkan 
Pendidikan  

No Pendidi 
kan 

Frekuen 
si (f) 

Present 
ase (%) 

1 SMP 2 4.8% 
2 SMA 33 78.6% 
3 D3 1 2.4% 
4 S1 6 14.3% 
Total     42 100%  

Sumber : Data Primer 2022(diolah) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil pendidikan 
respondenterbanyak pada SMA sebanyak 33 
responden (78.6%), sedangkan paling sedikit 
jenjang D3 sebanyak 1 responden (2.4%). 

3. Karakteristik responden berdasarkan agama 

Berdasarkan Berdasarkan dari hasil survey dan 
observasi yang telah dilakukan, diperoleh mayoritas 
agama responden seluruhnya beragamaIslam 
sebanyak 42 responden (100%).  

4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

Distribusi frekuensi karakteristik responden 
berdasarkan pekerjaan di Praktik Bidan Mandiri 
Bidan Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 juli-3 
agustus 2022. 

 
Table 3 Karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan 

No Pekerjaan Freku 
ensi 

 (f)  

Present 
ase (%) 

1 Ibu rumah 
 tangga  

30 71.4% 

2 Guru 4 9.5% 

3 Pedagang 5 11.9% 

4 Petani 3 7.1% 
 Total 42 100% 

Sumber : Data Primer 2022(diolah) 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil pekerjaan 
responden terbanyak ialah ibu rumah tangga 
sebanyak 30 responden (71.4%) , sedangkan yang 
paling sedikit ialah petani sebanyak 3 responden 
(7.1%).  

5. Karakteristik responden berdasarkan riwayat 
hipertensi  

responden berdasarkan riwayat hipertensi di Praktik 
Bidan Mandiri Bidan Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 
29 juli-3 agustus 2022.  
 
Table 4 Karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan 

No Riwayat 
 hipertensi  

Frekue 
nsi (f)  

Present 
ase (%)  

1 Ada 11 26.2% 
2 Tidak ada 31 73.8% 

 Total 42 100% 

Sumber : Data Primer 2022(diolah) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil riwayat 
hipertensi terbanyak tidak memiliki riwayat 
hipertensi sebanyak 31 responden (73.8%), 
sedangkan yang memiliki adanya riwayat hipertensi 
sebanyak 11 responden (26.2%). 

6. Karakteristik responden berdasarkan riwayat 
berat badan sebelum menjadi akseptor KB 
Suntik 

Distribusi frekuensi karakteristik responden 
berdasarkan riwayat berat badan sebelum menjadi 
akseptor KB suntik di Praktik Bidan Mandiri Bidan 
Yulfia, Amd.Keb pada tanggal29 juli- 3 agustus 
2022. 
Table 5 Karakteristik responden berdasarkan riwayat 
berat badan sebelum menjadi akseptor KB Suntik 

No Riwayat 
Berat 
Badan 

  sebelum  

Frekue 
nsi (f) 

Presenta se 
(%) 

1     Ada 9 21.4% 
2 Tidak ada 33 78.6% 

 Total 42 100% 

Sumber : Data Primer 2022(diolah) 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil riwayat 
berat badan sebelum menjadi akseptor KB suntik 
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terbanyak tidak memiliki riwayat berat badan 
sebelum sebanyak 33 responden (78,6%), 
sedangkan yang memiliki adanya riwayat berat 
badan sebelum menjadi akseptor sebanyak 9 
responden (21.4%).  

7. Identifikasi responden berdasarkan jenis KB 
suntik  

Berdasarkan Karakteristik responden berdasarkan 
jenis KB suntik di Praktik Bidan Mandiri Bidan 
Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 juli-3 agustus 
2022.  
No Jenis 

KB 
 Suntik  

Frekue 
nsi (f) 

Presentas e 
(%) 

1 1 bulan 24 57.1% 
2 3 bulan 18 42.9% 

 Total 42 100% 

Sumber : Data Primer 2022(diolah) 

Berdasarkan tabel diatas karakteristik jenis KB 
suntik terbanyak diperoleh 24 responden (57.1%) 
memilih KB suntik 1 bulan dan 18 responden 
(42.9%) memilih KB Suntik 3 bulan.  

8. Identifikasi responden berdasarkan 
kunjungan akseptor KB suntik 

Karakteristik responden berdasarkan kunjungan 
Akseptor KB suntik di Praktik Bidan Mandiri Bidan 
Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 juli-3 agustus 
2022.  

No Kunjungan 
akseptor 

KB suntik 

Freku 
ensi 
(f) 

Present 
ase 
(%) 

1 Rutin 28 66.7% 
2 Tidak rutin 14 33.3% 
 Total 42 100% 

Sumber : Data Primer 2022(diolah) 

Berdasarkan tabel diatas karakteristik rutin 
penggunaan KB suntik diperoleh sebanyak 28 
responden (66.7%) rutin menggunakan KB suntik 
dan 14 responden (33.3%) tidak rutin menggunakan 
KB suntik.  

9. Identifikasi responden berdasarkan lama 
pemakaian KB suntik 

Karakteristik responden berdasarkan lama 
pemakaian KB suntik di Praktik Bidan Mandiri 
Bidan Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 juli-3 
agustus 2022. 

N 
o 

Lama 
pemakaian 
KB suntik 

Freku 
ensi 
(f) 

Present 
ase 
(%) 

1 1-3 tahun 25 59.5% 
2    3-5 tahun 8 19% 

3 >5 tahun 9 21.4% 

 Total 42 100% 

Sumber : Data Primer 2022(diolah) 

Berdasarkan tabel diatas karakteristik lama 
pemakaian KB suntik di beroleh sebanyak 25 
responden (59.5%) telah menggunakan KB suntik 
selama 1-3 tahun, 8 responden (19%) telah 
menggunakan KB suntik selama 3-5 tahun dan 9 
responden(21.4%) telah menggunakan KB suntik 
selama > 5 tahun.  

10. Identifikasi responden berdasarkan 
keluhan 

Karakteristik responden berdasarkan keluhan di 
Praktik Bidan Mandiri Bidan Yulfia, Amd.Keb pada 
tanggal 29 juli-3 agustus 2022.  

No Keluhan Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

1 Ada 23 54.8% 

2 Tidak 19 45.2% 

Total  42 100% 

Sumber : Data Primer 2022(diolah) 

Berdasarkan tabel diatas karakteristik berdasarkan 
keluhan dioperoleh sebanyak 23 responden (54.8%) 
memiliki keluhan dan 19 responden (45.2%) tidak 
memiliki keluhan.  

11. Identifikasi responden berdasarkan jenis 
keluhan akseptor KB suntik 

Karakteristik responden berdasarkan jenis keluhan 
akseptor KB suntik di Praktik Bidan Mandiri Bidan 
Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 juli-3 agustus 
2022. 

No Jenis 
keluhan 

Freku 
ensi 

 (f)  

Presenta 
se (%) 

1 Tidak 
ada 

  keluhan  

19 45.2% 
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2 Berat 
Badan 

 naik  

12 28.6% 

3 Tekanan 
Darah 

 naik  

6 14.3% 

  4  Pusing  3  7.1%  
5 Haid 

tidak 
  teratur  

2 4.8% 

   Total  42  100%  

Sumber : Data Primer 2022(diolah) 

Berdasarkan tabel diatas karakteristik jenis keluhan 
KB suntik diperoleh sebanyak 19 reponden (45.2%) 
tidak memiliki kebuhan, 12 responden (28.6%) 
keluhan Berat badan naik, 6 responden (14.3%) 
Tekanan darah naik, 3 responden (7.%) pusing dan 
2 responden (4.8%) mengeluh haid tidak teratur.  

12. Identifikasi responden berdasarkan tekanan 
darah 

Karakteristik responden berdasarkan tekanan darah 
akseptor KB suntik di Praktik Bidan Mandiri Bidan 
Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 juli-3 agustus 
2022. 

No Tekanan 
darah 

Freku 
ensi 
(f) 

Prese 
ntase 
(%) 

1 Normal 25 59.5% 

2 Prehipertensi 11 19% 

3 Hipertensi 6 21.4% 

 Total 42 100% 

Sumber : Data Primer 2022 (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas karakteristik tekanan darah 
akseptor KB suntik diperoleh 25 responden (59.5%) 
memiliki tekanan darah normal, 11 responden 
(19%) memiliki tekanan darah prehipertensi dan 6 
responden (21.4%) memiliki tekanan darah 
hipertensi.  

13. Identifikasi responden berdasarkan berat 
badan 

Karakteristik responden berdasarkan Berat Badan 
askeptor KB suntik di Praktik Bidan Mandiri Bidan 
Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 juli-3 agustus 
2022. 

No Berat badan 
/IMT  Frekue 

nsi (f) 
Present ase 
(%) 

1 Kurang 5 11.9% 

2 Normal 11 26.1% 

3 Beresiko 
Obesitas 

13 31% 

4 Obsesitas  13 31% 

 Total 42 100% 

Sumber : Data Primer 2022 (diolah) 

Berdasarkan tabel diatas karakteristik Berat badan 
akseptor KB suntik diperoleh 5 responden (11.9%) 
memiliki berat badankurang, 11 responden (26.1%) 
memiliki berat badan normal, 13 responden (31%) 
memiliki beratbadan yan g beresiko obesitas dan 13 
responden (31%) memiliki berat badan obesitas. 

14. Hubungan jenis kontrasepsi suntik dengan 
tekanan darah 

Hubungan jenis kontrasepsi suntik dengan tekanan 
darah pada askeptor KB suntik di Praktik Bidan 
Mandiri Bidan Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 
juli-3 agustus 2022.  

 
Sumber : Data Primer 2022 (diolah) 

Berdasarkan tabel 4.13 didapatkan hasil uji Chi-
Square antara jenis Kb suntik dengan Tekanan darah 
diperolah nilai uji Chi-Square hitung sebesar 6.881 
dengan nilai signifikan sebesar 0,032. Hasil tersebut 
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (sig 
< 0,05) sehingga dinyatakan bahwa terdapat 
hubungansignifikan antara jenis KB suntik dengan 
tekanan darah. 

15. Hubungan kontrasepsi suntik dengan Berat 
Badan 

Hubungan jenis kontrasepsi suntik dengan berat 
badan pada askeptor KB suntik di Praktik Bidan 
Mandiri Bidan Yulfia, Amd.Keb pada tanggal 29 
juli-3 agustus 2022 
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil uji Chi-
Square antara jenis Kb suntik dengan berat badan 
diperolah nilai uji Chi-Square hitung sebesar 10.521 
dengan nilai signifikan sebesar 0,015. Hasil tersebut 
menunjukkan nilai signifikansikurang dari 0,05 (sig 
< 0,05) sehingga dinyatakan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara jenis KB suntik dengan 
berat badan. 
 
PEMBAHASAN 
 
Identifikasi Pengunaan Kontrasepsi Suntik Pada 
Wanita Usia Subur 

Berdasarkan tabel 4.6 dari hasil penelitian sebagian 
besar dari responden menggunakan KB suntik 1 
bulan dengan 24 responden (57.1%). Manfaat dalam 
pemilihan Kb suntik 1 bulan memiliki resiko kecil 
terhadap kesehatan, mempunyai efek samping kecil, 
tidak berpengaruh dalam hubungan suami istri, 
dapat mengurangi nyeri haid dan bisa diberikan pada 
wanita premonopouse (Nurmaghfirawati, 2017). 
Menurut Qomariah et al., (2021) KB suntik 1 bulan 
merupakan kontrasepsi hormonal yang sangat 
praktis, murah dan aman. Ada beberapa faktor yang 
dapat memepengaruhi dalam penggunaan KB suntik 
yaitu umur, pendidikan, pekerjaan.  

Salah satu faktor yang bisa mempengaruhi 
pengunaan kb suntik ialah umur, dalam data umum 
didapatkan karakteristik redponden berdasarkan 
umur sebagian besar berumur 26-35 tahun dengan 
jumlah 25 akseptor (59.5%). Menurut Cahyo (2019) 
pada usia 20-35 tahun dimana masa reproduksi 
sangat sehat dan subur, merupakan fase untuk 
menjarangkan kehamilan sedangan usia lebih dari 35 
tahun dimana fase tidak lagi hamil. Berdasarkan 
penelitain Setyorini dan Lieskusumastuti (2019) 
pemilihan kontrasepsi suntik karena alasan 
sederhana efektif tidak perlu untuk takut lupa. Hal 
tersebut mungkin dapat mempengaruhi responden 
untuk memilih KB suntik 1 bulan dengan kurun usia 
diatas, karena usia bisa mempengaruhi responden 
untuk mengurangi kehamilan, dan penggunaan yang 

praktis dan mudah untuk didapatkan. 

Dari hasil penelitian bahwa responden besar sudah 
menggunakan kontrasepsi KB suntik karena lebih 
mudah digunakan dan lebih ekomonis. Namun 
penggunaan KB suntik dalam jangka panjang perlu 
diperhatikan karena kandungan hormon estrogen dan 
progesteron kemungkinan bisa menimbulkan 
dampak yang kurang baik, mulai dari status 
kesehatan serta efek samping dari penggunaan. Hal 
ini juga berpengaruh dengan tingkat pendidikan 
responden, seorang dapat bertindak dan mencari 
solusi untuk hidupnya karena orang yang 
berpendidikan akan lebih mudah untuk menerima 
informasi baru, merencanakan dan mementukan 
dalam program keluarga berencana serta pola 
penggunaan kontrasepsi untuk meningktakan 
kesejahteraan keluarga 

Identifikasi Tekanan Darah Akseptor 
Kontrasepsi suntik 

Berdasarkan tabel  4.11 akseptor KB suntik sebanyak 
6 responden (14.3%) memiliki kategori tekanan 
darah hipertensi. Penelitian Nurhidayati et al. (2020) 
mengatakan bahwa hipertensi ialah penyakit yang 
dapat diakibatkan beberapa faktor antara lain, umur, 
jenis kelamin, riwayat hipetensi dan gangguan 
hormonal. Menurut Sukmawati (2018) salah satu 
efek pengguna kontrasepsi suntik adalah perubahan 
tekanan darah. Wanita memiliki hormon estrogen 
yang berfungsi untuk mencegah kekentalan darah 
serta menjaga dinding pembuluh darah agar lebih 
baik, namun bila hormon yang terkandung dalam KB 
suntik estrogen dan progesteron mengalami 
ketidakseimbangan maka akan mempengaruhi 
tekanan darah dan kondisi pembuluh darah. 

Dalam hasil penelitian bahwa responden memiliki 
kategori tekanan darah hipertensi, dimana dapat 
terjadi pada segala usia karena bertambahnya umur 
semakin tinggi resiko hipertensi. Selain itu tekanan 
darah juga dapat bertambah berdasarkan lama 
pemakaian, dalam proses tersebut membutuhkan 
waktu yang lama sehingga peningkatan tekanan 
darah tidak terjadi secara langsung. Namun 
peningkatan tekanan darah ini bukan penyakit 
kronis, melainkan efek samping dari kontrasepsi 
suntik krena kelebihan hormon yang terkandung 
dalam KB suntik. Tekanan darah dapat kembali 
normal bila didampingi dengan pola hidup yang 
sehat. 

Identifikasi Berat badan Akseptor Kontraspesi 
suntik 

Berdasarkan   tabel   4.12 didapatkan Berat badan 
akseptor KB dengan menggunakan rumus Indeks 
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Masa  Tubuh  (IMT)  sebanyak  13 vresponden 
(31%) dalam kategori obesitas. Menurut Meysetri et 
al., (2020) resiko perubah an berat badan 
kemungkinan bisa disebabkan oleh hormon 
progesteron yang mempermudah perubahan 
kakrbohidrat dan gula menjadi lemak dibawah kulit 
cepat bertambah, hormon ini juga menyebabkan 
nafsu makan naik dan menurunkan aktivitas fisik 
yang dapat menyebabkan berat badan bertambah. 
Hal ini dapat dipengaruhi oleh peningkatan nafsu 
makan, selain itu pola aktivitas fisik juga dapat 
mempengaruhi berat badan akseptor KB. Faktor 
yang mempengaruhi dalam berat badan pada 
akseptor KB suntik, adanya hormon yang 
merangsang nafsu makan pada hipotalamus, 
sehingga berat badan dapat berubah (Susila, 2021). 

Menurut peneliti bahwa responden mengalami berat 
badan berubah terjadi karena banyak faktor yang 
dimana kenaikan berat badan tidak selalu signifikan 
pada tahun pertama, namun dapat berpengaruh pada 
jangka panjang karena peningkatan nafsu makan 
tersebut. Selain nafsu makna naik pola aktivitas juga 
bisa mempengaruhi berat badan karena semakin 
naik nafsu makan maka semakin menurun akhtivitas 
fisik atau menjadi malas melakukan aktifitas. 
Namun dengan menjaga pola makan dan aktivitas 
fisik, akseptor akan lebih mudahuntuk 
mempertahankan berat badan sehingga berat badan 
tidak akan mengalami kenaikan yang drastis. 

Analisis Hubungan Penggunaan Kontrasepsi 
Suntik dengan Tekanan Darah pada Wanita 
Usia subur 

Berdasarkan   tabel   4.13 hubungan kontrasepsi 
suntik dengan tekanan darah dari hasil uji chi- 
square jenis KB suntik dengan tekanan darah 
diperoleh nilai chi- square hitung sebesar 6,881 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,032. Hasil 
tersebut menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 
0,05 (sig < 0,05) sehingga dinyatakan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara jenis KB suntik 
dengan tekanan darah. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tekanan 
darah adalah usia, usia yang masih tergolong muda 
memiliki tekanan darah dalam batas normal sejalan 
dengan tingkat kesuburan yang masih tinggi. 
Dimana wanita yang belum monopouse memiliki 
hormon estrogen untuk meningkatkan kadar high 
density lipoprotein. (Tendean et al., 2017). Hal 
tersebut dapat terjadi bila penggunaan hormon 
dalamtubuh mengalami gangguan atau kelebihan 

Penggunaan KB suntik dapat mempengaruhi 
tekanan darah, meskipun dalam penelitian ini 

responden banyak memilik tekanan darah yang 
normal namun ada hubungan dalam pemakaian jika 
digunakan dalam jangka panjang karena kandungan 
hormon estrogen dan progesteron. Responden yang 
awal mula tekanna darahnya normal sewaktu-waktu 
bisa berubah, yang awal rendah menjadi normal, dan 
normal menjadi tinggi atau yangawal mula memiliki 
tekanan darah tetap setelah menggunakan KB suntik 
dalam jangka waktu yanglama dapat naik atau turun. 
Maka perlu untuk memantau tekanan darah saat 
kunjungan KB suntikselanjutnya, jika terjadi 
kenaikan maka perlu di lakukan diskusi untuk 
mengetahui penyebab dan mengurangi tekanan darah 
naik. 

Analisis Hubungan Penggunaan Kontrasepsi 
Suntik dengan Berat Badan pada Wanita Usia 
subur 

Berdasarkan tabel 4.14 dari hasil uji chi-square jenis 
KB suntik dengan status gizi diperoleh nilai chi- 
square hitung sebesar 10,521 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,015. Hasil tersebut 
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (sig 
< 0,05) sehingga dinyatakan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara jenis KB suntik dengan 
status gizi. Menurut Susila dan Oktaviani (2018) 
berat badan akseptor KB suntik dapat bertambah 1-3 
kg dalam waktu 2 bulan setelah penyuntikan karena 
pengaruh hormonal. Progesteron dalam alat 
kontrasepsi berfungsi mengentalkan lendir serviks 
dan mengurangi kemampuan sel rahim menerima sel 
telur. Namun bisa juga merubah karbohidrat menjadi 
lemak, sehingga dapat menumpuk lemak yang dapat 
menyebabkan berat badan bertambah. Hal ini 
dibuktikan bahwa akseptor pengguna KB 
suntikbanyak mengalami keluhan berat badan naik 
dimana salah satu faktonya adalah penambahan 
dalam nafsu makan yang dapat merubah berat badan. 

Dalam penggunaan KB suntik dapat mempengaruhi 
berat badan, karena kenaikan merupakan salahsatu 
efek dari pemakaian KB suntik dan bertambahnya 
berat badan dalam tubuh karena bertambahnya 
lemak dalam tubuh. Perubahan berat badan dapat 
dipengaruhi faktor internal yaitu pada diri sendiri, 
yaitu: usia, riwayat obesitas, aktivitas sehari-hari dan 
faktor eskternal berupa makanan serta lingkungan 
fisik. Namun dapat dilakukan upaya dengan 
olahraga, mengkonsusmsi serat, mengurangi lemak, 
banyak mengkonsumsi protein dan perubahan 
perilaku aktivitas. 

KESIMPULAN 

1. Sebagian besar responden memilih 
menggunakan KB suntik 1 bulan sebanyak 24 
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responden dengan presentase 57,1%. 

2. Beberapa akseptor memiliki tekanan darah 
dengan kategori hipertensi sebanyak 6 responden 
dengan presentase 21,4%. 

3. Sebagian besar akseptor KB suntik miliki 
berat badan dengan kategori obesitas sebanyak 13 
responden dengan presentase 31%. 

4. Terdapat hubungan antara penggunaann KB 
suntik dengan tekanan darah dengan P value 0,032 
dan KB suntik denganberat badan dengan P value 
0,015pada akseptror KB suntik,dimana nilai (p value 
< 0,05). 

SARAN 
1. Bagi responden 
Pemilihan KB suntik perlu dipertimbangkan 
kembali mengenai efek samping pemakaian jika 
digunakan dalam jangka panjang untuk kemudian 
hari. Lebih mencari informasi menegenai pemakaian 
KB suntik agar dapat melakukan upaya prefentif jika 
terjadi tekanan darah dan berat badan naik. 
2. Bagi tenaga kesehatan  
Diharapkan bisa memberikan informasi mengenai 
keuntungan dan kerugian dari alat kontrasepsi 
suntik, sehingga para akseptor KB bisa memilih 
sesuai dengan yang dibutuhkan. Selain itu perlunya 
melakukan pemantauann tekanan darah dan berat 
badan saat akseptor melakukan kunjungan ke klinik 
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini bisa digunakan sebgaai referensi 
selanjutnya untuk di kembangkan karena 
masih banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
tekanan darah dan berat badan selain menggunakan 
kontrasepsi suntik. 
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